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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Manajemen
[bookmark: _Hlk509255516]Sistem merupakan sekumpulan 	unsur(elemen/kegiatan/prosedur) yang saling terpadu dan bekerjasama satu sama lain. Informasi adalah sekumpulan data/fakta yang diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu sehingga memiliki arti bagi penerima. Sedangkan manajemen merupakan kegiatan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, kepemimpinan, evaluasi dan pengawasan.
Secara umum pengertian sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengolah serta mengorganisasi data dan informasi yang memiliki manfaat dan berguna untuk mendukung pelaksanaan tugas atau kinerja dalam suatu organisasi. Pengertian lain mengatakan bahwa sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem yang digunakan oleh organisasi maupun perusahaan untuk mengelola semua transaksi yang mendukung fungsi manajemen. Pengelolaan transaksi ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu penjelasan sistem informasi manajemen juga dapat dijabarkan sebagai sistem informasi yang menghasilkan output melalui masukan input dan berbagai proses lainnya. Hasil dari proses tersebut digunakan untuk tujuan tertentu dalam kegiatan manajemen organisasi atau perusahaan. 
Pengertian sistem informasi manajemen juga telah dikemukakan oleh beberapa pakar di  bidangnya. Berikut berbagai pengertian Sistem Informasi Manajemen menurut para ahli :

1. Sistem Informasi Manajemen Menurut James A.F Stoner 
James A.F Stoner mengemukakan bahwa Sisitem Informasi Manajemen merupakan metode formal yang menyediakan berbagai informasi yang tepat waktu, dapat dipercaya bagi pihak manajemen. Informasi ini digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam kegiatan perencanaan, pengawasan,dan fungsi operasi sebuah organisasi yang lebih efektif.
2. Sistem Informasi Manajemen Menurut Gordon B.Davis
Sistem Informasi Manajemen sebagai sebuah sistem yang menerima input dan instruksi, mengolah semua data sesuai dengan instruksi dan menghasilkan sebuah output. Dengan kata lain sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem yang terintegrasi antara pengguna dan mesin yang memberikan informasi untuk menunjang jalannya operasi,manejemen dan fungsi pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.
3. Sistem Informasi Manajemen Menurut Bodnar dan Hopwood
Pada buku yang berjudul Accounting Information System, Bodnar dan Hopwood menyatakan bahwa sistem informasi manajemen adalah kumpulan perangkat keras dan lunak yang kemudian dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang berguna.
4. Sistem Informasi Manajemen Menurut Jogiyanto Hartono
Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan interaksi sistem-sistem informasi yang bertanggungjawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi yang berguna untuk semua tingkat manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian.
 
5. Sistem Informasi Manajemen Menurut Raymond Coleman
Raymon Coleman memaparkan mengenai sistem informasi manajemen efektif. Menurutnya sistem informasi manajemen efektif adalah apabila sistem tersebut mampu memberikan data yang tepat waktu, cermat, dan penting bagi proses perencanaan, analisis dan pengendalian manajemen. Hal ini guna mengoptimalisasi pertumbuhan organisasi.
6. Sistem Informasi Manajemen Menurut Turban,McLean,dan Waterbe
Sistem Informasi Manajemen merupakan sistem yang mengumpulkan, menjalankan, menyimpan , menganalisis dan menyebarkan informasi dengan tujuan spesifik.
7. Sistem Informasi Manajemen Menurut Ensiklopedia Manajement
Ensiklopedia menjelaskan sistem informasi manajemen ialah pendekatan yang secara terencana dan tersusun untuk memberikan bantuan dalam memudahkan proses manajerial kepada pejabat pimpinan organisasi.
Selain mengetahui pengertian dari Sistem Informasi Manajemen. Penting sekali untuk mengetahui dan memahami mengenai konsep-konsep yang berkaitan dengan informasi, pemakaian informasi, dan nilai informasi. Berikut konsep pokok Sistem Informasi Manajemen :
a. Informasi
Pada konsep informasi dalam konsep pokok sistem informasi manajemen menjelaskan bahwa informasi menambahkan sesuatu pada penyajian yang berkaitan dengan waktu dan mutu.
b. Manusia sebagai pengolah informasi
Kemampuan sumber daya manusia sebagai pengolah informasi. Kemampuan SDM sangat menentukan keterbatasan dalam sistem informasi dan mengesankan dasar-dasar rancangan mereka.
c. Sistem
Sistem Informasi Manajemen merupakan sebuah sistem. Oleh karena itu pada konsep sistem perlu untuk memahami dan merancang sebuah rancangan pada pengembangan sistem informasi.
d. Organisasi dan Manajemen
Sistem Informasi berada di dalam sebuah organisasi dan dirancang untuk mendukung fungsi manajemen. Informasi adalah penentu yang penting dalam bentuk keorganisasian.
e. Pengambilan Keputusan
Pada perencanaan rancangan sistem informasi manajemen tidak hanya mencerminkan pada kondisi rasional tetapi juga berkaitan dengan teori keperilakuan pengambilan keputusan dalam organisasi.
f. Nilai Informasi 
Informasi merupakan bagian terpenting dalam sistem informasi manajemen. Dalam konsep informasi, posisi informasi dikatakan mampu mengubah keputusan. Selain itu perubahan dalam nilai hasil akan menentukan nilai informasi. Sistem informasi dalam perusahaan juga merupakan sistem terbuka,dimana terjadi arus sumber daya dengan lingkungannya. Pada proses informasi data diperoleh dari lingkungan. Sebagai contoh pada informasi kerusakan dan perawatan mesi. Semua data yang diperoleh dari luar mengalir masuk ke dalam sistem.
Oleh karena itu , sistem informasi manajemen sangat membantu para pengguna khususnya manajer dan pimpinan perusahaan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi yang dihadapi perusahaan. Informasi yang diperoleh merupakan bahan masukan yang sangat penting bagi manajer dalam pengambilan keputusan.
2.2 PT.SASA INTI
PT.SASA INTI adalah perusahaan pertama yang memproduksi MSG di Indonesia, nama SASA sendiri merupakan kependekan dari “Sari Rasa” dimana diterjemahkan sebagai sari dari rasa dan gambaran fokus utama bagi perusahaan.
Monosodium Glutamat atau yang lebih dikenal dengan istilah MSG merupakan garam natrium dari asam glutamat yang merupakan salah satu asam amino non-esensial paling berlimpah yang terbentuk secara alami. Food and Drug Administration A.S mengklasifikasikan MSG sebagai Generally Recognized as Safe (GRAS/Secara umum Diakui aman) dan Uni Eropa sebagai zat tambahan makanan. Glutamat dalam MSG memberi rasa umami yang sama  yang seperti glutamat dari makanan lain. Keduanya secara kimia identik. MSG pertama kali ditemukan oleh Professor Kikunae Ikeda pada tahun 1908 dari ganggang laut Laminaria japonica,kombu (rumput laut) dengan ekstraksi air dan kristalisasi, dan menamai rasa ini umami. 
Sejak pertama kali diluncurkan ke pasar, MSG telah diproduksi dengan tiga metode : (1) hidrolis protein nabati dengan asam hidroklorida untuk memutuskan ikatan peptida (1909-1962), (2) sintesis kimia langsung dengan akrilonitril (1962-1973), dan (3) fermentasi bakteri; metode yang hingga saat ini digunakan. Fermentasi bakteri dalam proses mirip dengan produksi anggur,cuka,yoghurt, dan bahkan cokelat. Natrium (sodium) ditambahkan pada tahap netralisasi. Selama fermentasi bakteri terpilih (coryneform bacteria) yang di kultur dengan amoniak dan karbohidrat dari bit gula, tebu gula, tapioka, atau molase mengeluarkan asam amino ke dalam kultur kaldu, kemudian glutamat diisolasi. Produk akhir setelah filtrasi, konsentrasi, pengasaman, dan kristalisasi adalah glutamat murni, natrium, dan air. Wujudnya serbuk kristal berwarna putih dan tidak berbau yang dalam larutan terdisosiasi menjadi glutamat dan natrium.
Proses pembuatan MSG di PT.SASAINTI menggunakan bahan dasar tetes tebu(mollases), dan membutuhkan waktu 12-13 hari untuk menjadi MSG melalui proses fermentasi menggunakan bakteri. 
Proses Fermentasi dilakukan di dalam tanki fermentor ±30 jam, dengan bahan berupa : mollases sebagai bahan dasar, tapioka yang diubah menjadi glukosa, seed (bakteri) serta amoniak (NH3) sebagai sumber nitrogen untuk pertumbuhan bakteri. Glukosa dari tapioka dan mollases akan diubah oleh bakteri menjadi asam glutamat, kemudian dilanjutkan ke bagian Isolasi.
Pada bagian Isolasi dilakukan proses evaporasi di dalam tanki evaporator untuk proses pemekatan. Selanjutnya dilakukan proses kristalisasi asam glutamat proses ini dilakukan pada pH 3,4 yang menyebabkan protein asam glutamat akan menkristal karena kelarutannya yang rendah sehingga mencapai pH isoelektrik. Hasil kristalisasi asam glutamat masuk ke dalam separator (proses pemisahan) sehingga diperoleh cairan dan endapan. Cairan ini nantinya masuk ke dalam tangki reaktor dan diproses untuk menjadi pupuk cair sedangkan padatan (asam glutamat) masuk ke dalam tangki slurry kemudian di netralisasi menggunakan NAOH. Karena warna yang kurang menarik bawaan dari mollases, maka dilakukan proses decolorisasi (pemurniaan). Proses ini dilakukan untuk menghilangkan warna tetes tebu dengan menggunakan karbon aktif.
Kemudian dilakukan proses kritalisasi MSG setelah itu masuk ke dalam separator untuk memisahkan cairan dan padatan, padatan ini dimasukkan ke dalam MSG dryer bersuhu 135ºC kemudian didinginkan di dalam cooler. Proses terakhir dilakukan pengayakan di dalam sifter dan dikirim ke bagian packing untuk dilakukan pengemasan. 
2.3 Fermentasi
Fermentasi adalah bagian (Plant) yang memproses mollases menjadi larutan glutamat. Pada proses fermentasi mollases di fermentasikan di tangki fermentor menggunakan seed (Bakteri khusus). Disamping memproses larutan glutamat, plant fermentasi juga mengembangbiakkan bakteri yang digunakan untuk proses fermentasi. Bakteri yang digunakan dikirim  langsung dari jepang sebanyak 5 botol test tube, kemudian seed tersebut dikembangbiakkan di laboratorium kultur.
Proses di fermentasi terdiri dari beberapa proses seperti pada tabel berikut
Tabel 2.1 Proses di Fermentasi
	No
	Proses
	fungsi

	1
	First Seed
	Berfungsi untuk mengembangbiakan bakteri dari 4 L menjadi 4 kL.

	2
	Second Seed
	Berfungsi untuk mengembangbiakan bakteri dari 200 L menjadi 14 kL.

	3
	Fermentor
	Berfungsi untuk memproduksi asam glutamat yang difermentasikan menggunakan bakteri dari tangki LS/S proses second seed.

	4
	CMCS
	Cane Mollases Continous Steril merupakan sterilisasi bahan baku tetes untuk dapat digunakan pada proses feeding di tangki LS maupun fermentor

	5
	BMCS
	Beet Mollases Continous Steril merupakan proses sterilisasi bahan baku dari beet untuk digunakan pada proses fermentor

	6
	WCS
	Water Continous Steril merupakan proses sterilisasi air untuk mensterilkan air dari semua bakteri dan digunakan untuk semua proses PS/LS/Fermentor



Semua proses di plant fermentasi dibantu oleh mesin-mesin yang sebagian besar bekerja secara otomatis, operator hanya melakukan kontrol dan pengawasan terhadap mesin-mesin tersebut di R.Kontrol melalui program DCS sesaat turun ke lapangan untuk memantau langsung jalannya proses dan melakukan kontrol pada peralatan yang bersifat manual. 
2.4 Preventive Maintenance
2. 
2.1 
2.2 
2.3 
2.4 
Preventive maintenance merupakan kegiatan inspeksi secara periodik untuk mendeteksi adanya tanda-tanda gangguan yang akan mengakibatkan “breakdown” produksi terhenti, penurunan kondisi mesin/alat. Inspeksi ini dikombinasikan dengan kegiatan pemeliharaan untuk menghilangkan,mengontrol,atau mengembalikan kondisi mesin/alat.
	Kegiatan Preventive Maintenance pada dasarnya terdiri dari tiga kelompok yaitu :
1. Inspeksi Periodik
2. Perbaikan Terencana
3. Pemeliharaan rutin
	Tujuan Preventive Maintenance pada dasarnya terdiri dari tiga kelompok yaitu :
1. Menjamin tersedianya peralatan produksi/jasa dalam kondisi mampu memberikan keuntungan.
2. Menjamin kesiapan peralatan cadangan untuk menanggulangi situasi darurat.
3. Menjamin keselamatan kerja manusia yang menggunakan peralatan.
	Berdasarkan sifat pemeliharaan fasilitas, jenis kegiatan pemeliharaan dibagi dua yaitu :
1. Pemeliharaan tidak terencana
Adalah kegiatan pemeliharaan yang tidak berdasarkan rencana yang telah disusun sebelumnya atau pemeliharaan darurat.
2. Pemeliharaan terencana
Adalah kegiatan pemeliharaan terorganisir dan dilaksanakan berdasarkan orientasi ke masa depan, dengan pengendalian yang mengacu pada rencana yang telah disusun sebelumnya. 
Jenis pemeliharaan ini dapat dikelompokkan menjadi 
a. Pemeliharaan Pencegahan (Preventive Maintenance)
Adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan pada selang waktu yang telah ditentukan/direncanakan sebelumnya, dan dimaksudkan untuk mencegah menurunnya fungsi fasilitas produksi secara keseluruhan. Kegiatan ini dapat merupakan kegiatan :
· Inspeksi 
Kegiatan periodik untuk memeriksa kondisi fasilitas (lihat, rasa, dengar).
· Pemeliharaan Berjalan
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan tanpa menghentikan kerja/operasi suatu fasilitas (penyetelan dan pelumasan).
· Penggantian komponen minor
Kegiatan penggantian sebagian komponen kecil.
· Pemeliharaan berhenti 
Kegiatan pemeliharaan yang hanya dapat dilaksanakan pada saat fasilitas tidak bekerja.
b. Pemeliharaan Korektif (Corrective Maintenance)
Adalah kegiatan pemeliharaan yang berupa penggantian bagian dari suatu fasilitas yang sudah tidak berfungsi. Yang termasuk dalam kategori pemeliharaan korektif ini adalah reparasi minor dan overhaul terencana. 
2.4.1. Tahap-tahap Pemeliharaan
2.4.1.1 Tahap Perencanaan
Agar “breakdown” dapat ditekan sekecil mungkin, diperlukan suatu sistem perencanaan yang efektif sekaligus efisien. Pemeliharaan preventive memiliki rencana yang tertulis dengan jelas pada program tahunan dan program mingguan.
Seluruh kegiatan pemeliharaan preventive dituangkan dalam bentuk rencana tahunan yang dikenal sebagai Program Cek total Tanki meliputi :
· Tahun berlaku Program 
· Tempat pelaksanaan
· Jenis Kegiatan yang akan dilaksanakan
· Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan
	Data yg dipakai dalam menyusun program tahunan adalah pengalaman sebelumnya, riwayat alat/mesin, dan buku petunjuk pemeliharaan manual alat. Hal utama dalam pengecekan mingguan adalah kesepakatan kerja antara bagian pemeliharaan dengan bagian produksi/operasi. Kesepakatan kerja ini berupa ketentuan jadwal mesin yang masuk daftar pengecekan mingguan dapat disediakan tanpa mengganggu kelancaran produksi.
2.4.1.2 Tahap Pelaksanaan
	Teknisi sebagai ujung tombak pelaksanaan kegiatan, dan juga merupakan sumber data utama, maka saat melaksanakan pekerjaan mereka dibekali dokumen berupa :
1. Spesifikasi Pekerjaan
2. Laporan Inspeksi
3. Permintaan Pemeliharaan
	Spesifikasi pekerjaan pada maintenance fermentasi berupa form ceklist komponen dan peralatan pendukung tangki yang harus dilakukan oleh pelaksana. Jadi diharapkan dapat lebih fokus pada peralatan yang kritis, form cek total tangki ini berfungsi sebagai standart pemeliharaan.
	Laporan Inspeksi merupakan laporan hasil dari pelaksanaan kegiatan yang umumnya memang berupa pekerjaan inspeksi. Laporan bisa berupa kelainan yang ditemui dan bisa ditanggulangi sendiri maupun gangguan yang tidak bisa ditanggulangi sendiri.
Permintaan pekerjaan pemeliharaan berfungsi untuk meminta pekerjaan pemeliharaan, jika teknisi pelaksana menemukan kerusakan namun tidak mungkin diatasi sendiri. Permintaan pekerjaan ini dapat juga diajukan oleh Junior Staff Fermentasi kepada Junior Staff Teknisi Maintenance kemudian diteruskan kepada teknisi pelaksana.
2.4.1.3 Tahap Analisa dan Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan analisa data data pelaksanaan yang diperoleh. Untuk itu diperlukan  beberapa dokumen 	yaitu :
1. Analisa Tenaga Kerja.
2. Analisa Pemeliharaan darurat.
3. Analisa Kelompok Alat
4. Analisa Alat Kritis.
Analisa tenaga kerja tujuannya untuk mengetahui apakah distribusi pekerjaan yang diberikan telah cukup efisien atau belum.
Analisa pemeliharaan darurat dimaksudkan untuk mengetahui jumlah jam yang dihabiskan untuk keperluan pemeliharaan darurat (breakdown). Apabila jumlahnya senantiasa bertambah, hal ini  menunjukkan program pemeliharaan preventif yang diterapkan masih perlu perbaikan. Sebaliknya bila jam pemeliharaan darurat sangat sedikit, perlu dipertimbangkan kemungkinan pemeliharaan yang diberikan terlalu “manja”.
Analisa kelompok alat digunakan untuk mengetahui pemeliharaan yang diterapkan pada sejumlah mesin/peralatan telah memadai atau belum. Kelompok mesin/peralatan dapat terkonsentrasi berdasarkan spesifikasi yang sama.
Analisa alat kritis untuk mengetahui keandalan suatu mesin/peralatan. Dengan mengetahui tingkat keandalan mesin/peralatan tersebut dapat dipertimbangkan keberlangsungan mesin/alat tersebut.
2.4.2. Dokumen Kegiatan Preventive Maintenance
Dalam preventive maintenance, penggunaaan dokumen dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi.
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.3. 
2.4. 
2.4.1. 
2.4.2. 
2.4.2.1. Dokumen Perencanaan
Dokumen yang diperlukan untuk menyusun kegiatan perencanaan.
1. Daftar Inventaris
Daftar Inventaris adalah catatan berbagai barang, mesin/alat, termasuk informasi mengenai rincian konstruksional dan teknisnya. Daftar ini meliputi peralatan produksi, bangunan, halaman, dan sebagainya. Ini diperlukan untuk memilih mesin/peralatan mana yang akan dimasukkan ke dalam program preventive maintenance.
Daftar Inventaris terdiri dari :
1. Data Departemen
2. Data Proses
3. Data Mesin/Peralatan
4. Data Inventori Mesin/Peralatan
2. Riwayat Alat
Suatu  catatan riwayat mesin adalah analog dengan catatan riwayat medis yang disimpan oleh praktisi medis. Dokter mencatat rincian kunjungan pasien, simtom yang ditemukan, pengobatan yang diberikan, bersama-sama dengan obat yang diberikan. Catatan tersebut disimpan untuk mengetahui perkembangan pasien. Dokter harus merujuk ke kartu berobat guna mendapatkan pengobatan yang paling efektif. Sistem pengarsipan pada riwayat peralatan harus dibuat sedemikian supaya cepat bisa diketahui solusi perbaikannya. Data yang diperlukan untuk melakukan pengarsipan riwayat mesin/peralatan adalah :
1. Data Mesin/Peralatan
2. Data Rekam Maintenance
3. Jadwal Pemeliharaan
Jadwal Pemeliharaan berisi daftar pemeliharaan yang harus dilakukan untuk suatu mesin/alat. Setiap kegiatan dilengkapi dengan bidang kerja dan frekuensi pelaksanaan. Data yang diperlukan untuk merancang suatu jadwal pemeliharaan antara lain :
1. Data Mesin/Peralatan
2. Data Jenis Kegiatan Pemeliharaan
3. Data Teknisi Pelaksana
4. Data Frekuensi Pelaksanaan
4. Spesifikasi Pekerjaan
 Spesifikasi kerja merupakan urutan kegiatan yang harus dilaksanakan untuk memelihara satu jenis mesin/alat. Datanya diambil dari jadwal pemeliharaan dan dibuat satu untuk setiap kegiatan. Isi dokumen terdiri dari :
1. Data mesin/alat.
2. Jenis pekerjaan yang dilaksanakan ( M= mekanik, E=elektrik, I=Instrumen, P=pelumas dst).
3. Frekuensi tertentu (Mingguan,Bulanan, Tahunan).
4. Tenaga Pelaksana
5. Estimasi waktu yang diperlukan.

5. Program Pemeliharaan
Isi pokok dokumen Program Pemeliharaan adalah :
· Tahun berlakunya dokumen.
· Urutan minggu yang direncanakan.
· Tanggal awal berlakunya  minggu terkait.
· Kelompok Pelaksana.
· Jenis Mesin/Alat yang dipeliharan.
· Frekuensi Kegiatan.
2.4.2.2. Dokumen Pemungut Data
Dokumen pemungut data dapat dikelompokkan menjadi :
· Spesifikasi kerja.
· Laporan Inspeksi.
· Permintaan Pemeliharaan.
Laporan Inspeksi merupakan dokumen yang dibawa oleh teknisi ketika melaksanakan kegiatan inspeksi. Langkah kerja yang dilakukan sesuai dengan isi dokumen tersebut. Untuk item kerja yang bermasalah dapat ditulis pada kolom keterangan	
2.5 PHP (Web Base)
PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman berbasis web dimana sistem yang diterapkan adalah pada sisi server side. PHP dapat disisipkan diantara skrip skrip bahasa HTML dan arena bahasa server side lainnya, dengan itu maka PHP akan dieksekusi secara langsung oleh server. Sedangkan browser akan mengeksekusi halaman web tersebut melalui server yang kemudian akan menerima tampilan “hasil jadi” dalam bentuk HTML, sedangkan kode PHP itu sendiri tidak akan dapat terlihat.
Kelebihan – kelebihan PHP yaitu :
· Web menggunakan PHP dapat dengan mudah dibuat dan memiliki kecerdasan akses yang cukup tinggi.
· Skrip-skrip PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam system operasi yang berbeda pula seperti contoh, UNIX,Windows,dan Macintosh.
· PHP diterbitkan secara gratis.
· PHP juga dapat berjalan pada server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami, dan sebagainya.
· PHP adalah termasuk bahasa embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag HTML).
· PHP termasuk server side programming.
PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, dan HTTP. Fungsi-fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive. Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>).
	Konsep kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL(Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan internet, browser mendapat alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan web server.
	Selanjutnya web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan HTML dan menampilkannya ke layar pemakai (klien). 
	Pada PHP prinsip kerjanya sama, hanya saja ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikan ke klien.
2.6 HTML
Hyper text Markup Language adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat halaman web, menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah penjelajahan web internet dan formatting hypertext sederhana yang ditulis kedalam bekas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi. Berkas yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah data dan disimpan kedalam format ASCII normal sehingga menjadi homepage dengan perintah perintah HTML. HTML merupakan standart internet yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C). HTML dibuat kolaborasi Callau TIM dengan Berriers-Lee Robert 	ketika mereka bekerja di CERN (Lembaga penelitian fisika energi tinggi di Jenewa) pada tahun 1989. 

2.7 MYSQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang multialur, multipengguna, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia.	MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis oleh GPL.MySQL merupakan turunan dari basisdata yang telah ada sebelumnya yaitu SQL (Structure Query Language. SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukkan data yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah dan secara otomatis. 
2.7.1. Sejarah MySQL
MySQL pada awalnya diciptakan pada tahun 1979, oleh Michael “Monty” Widenius, seorang programmer komputer asal Swedia. Monty mengembangkan sebuah sistem database sederhana yang dinamakan UNIREG yang menggunakan koneksi low-level ISAM database engine dengan indexing. 
Pada tahun 1994 aplikasi berbasis web mulai dikembangkan oleh perusahaan TcX dan berencana menggunakan UNIREG sebagai sistem database. Namun UNIREG dianggap tidak cocok untuk database yang dinamis seperti web.
TcX kemudian mencoba mencari alternatif sistem database lainnya, salah satunya adalah mSQL (miniSQL). Namun mSQL versi 1 ini juga memiliki kekurangan, yaitu tidak mendukung indexing, sehingga perfomanya tidak terlalu bagus.
Dengan tujuan memperbaiki perfoma mSQL, Monty mencoba menghubungi David Hughes (Programmer yang mengembangkan mSQL) untuk mengajak bergabung mengembangkan sebuah konektor di mSQL yang dapat dihubungkan dengan UNIREG ISAM sehingga mendukung indexing.
2.8 Analisi PIECES
Untuk mengidentifikasi masalah, maka harus dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan pelayanan, Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah dan ditemukan masalah utamanya.
1. Analisis Kinerja Sistem ( Performance ).  adalah suatu kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasaran dapat segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughput) dan waktu
2. Analisis Informasi ( Information ). merupakan hal penting karena dengan informasi tersebut pihak manajemen (marketing) dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. 
3. Analisis Ekonomi ( Economy ). Pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan informasi. Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis mempengaruhi pengendalian biaya dan peningkatan manfaat.
4. Analisis Pengendalian ( Control ), Digunakan untuk membandingkan sistem yang dianalisa berdasarkan pada segi ketepatan waktu, kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses.
5. Analisis Efisiensi ( Efficiency ). Berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat digunakan secara optimal. Operasi pada suatu perusahaan dikatakan efisien atau tidak biasanya didasarkan pada tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan.
6. Analisis Pelayanan ( Service ). Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang beragam. Proyek yang dipilih merupakan peningkatan pelayanan yang lebih baik bagi manajemen (marketing), user dan bagian lain yang merupakan simbol kualitas dari suatu sistem informasi.
2.9 [bookmark: _Hlk500907130]DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD sering disebut juga dengan nama Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi. 
DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi untuk penggambaran analisa maupun rancangan yang mudah dikomunikasikan oleh professional sistem kepada pengguna maupun pembuat program.
2.9.1 Komponen Data Flow Diagram
A. Menurut Yourdan dan De Marco

	Alur Data
Proses
Data Store
Terminator

Gambar 2.1 Simbol DFD Menurut Yourdan dan De Marco

B. Menurut Gene dan Serson

Alur Data

	Gambar 2.2 Simbol DFD Menurut Gene dan Serson
Data Store
Proses
Terminator



2.9.1.1 Komponen Terminator
Terminator mewakili entitas eksternal yang berkomunikasi dengan sistem yang sedang dikembangkan. Terminator dikenal dengan nama entitas luar (external entity).
Terdapat dua jenis terminator :
1. Terminator Sumber (Source)
Terminator sumber merupakan terminator yang menjadi sumber data. 
2. Terminator Tujuan (Sink)
Terminator Tujuan merupakan terminator yang tujuan data/ informasi.

Terminator Sumber & Tujuan
Terminator Tujuan
Terminator Sumber

Gambar 2.3  Simbol Terminator DFD

Terminator dapat berupa orang, sekelompok orang, organisasi, departemen di dalam organisasi, atau perusahaan yang sama tetapi di luar kendali sistem yang sedang dibuat modelnya. 
Selain itu terminator dapat berupa departemen, divisi, atau sistem di luar sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang sedang dikembangkan.
Pemberian nama komponen terminator sesuai dengan dunia luar yang berkomunikasi dengan sistem yang sedang dibuat modelnya. Terkadang dapat menggunakan nama benda seperti Bagian Penjualan, Dosen, atau Mahasiswa.
Terminator merupakan bagian/lingkungan luar sistem. Alur data yang menghubungkan terminator dengan berbagai proses sistem menunjukkan sistem hubungan sistem dengan dunia luar. Professional sistem tidak dapat mengubah isi atau cara kerja organisasi, atau prosedur yang berkaitan dengan terminator. Hubungan yang ada antar terminator tidak digambarkan pada DFD.
2.9.1.2 Komponen Proses
Komponen proses menggambarkan bagian dari sistem yang mentransformasikan input menjadi output.
Proses diberi nama untuk menjelaskan proses/kegiatan apa yang sedang/akan dilaksanakan. Pemberian nama proses dilakukan dengan menggunakan kata kerja transitif (kata kerja yang membutuhkan objek), seperti menghitung gaji,mencetak KRS, menghitung jumlah SKS.

1 Input & 3 Output

1 Input & 1 Output

3 Input & 1 Output


3 Input & 3 Output

Gambar 2.4  Simbol Proses DFD

Ada empat kemungkinan yang dapat terjadi dalam proses sehubungan dengan input dan output :
Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam proses :
1. Proses harus memiliki input dan output
2. Proses dapat dihubungkan dengan komponen terminator, data store atau proses melalui alur data
3. Sistem/bagian/devisi/departemen yang sedang dianalisis oleh profesional sistem digambarkan dengan komponen proses.
[image: ]Berikut ini merupakan suatu contoh proses yang salah :
Gambar 2.5 Contoh DFD Proses Salah
Umumnya kesalahan proses di DFD adalah:
1. Proses mempunyai input tetapi tidak menghasilkan output. Kesalahan ini disebut dengan black hole (lubang hitam), karena data masuk kedalamproses dan lenyap tidak berbekas seperti dimasukkan kedalam lubang hitam (lihat proses 1)
2. Proses menghasilkan output tapi tidak pernah menerima input. Kesalahan ini disebut dengan miracle (ajaib), karena ajaib dihasilkan output tanpa menerima input (lihat proses 2)
2.9.1.3 KOMPONEN DATA STORE
	Komponen ini digunakan untuk membuat model sekumpulan paket data dan diberi nama dengan kata benda jamak, misalnya mahasiswa.
	Data store ini biasanya berkaitan dengan penyimpanan-penyimpanan, seperti file atau database yang berkaitan dengan penyimapan secara komputerisasi misalnya file disket, file hardisk,file pita magnetik. Data store juga berkaitan dengan penyimpanan secara manual seperti buku alamat, file order dan agenda.

Suatu data store dihubungkan dengan alur data,hanya pada komponen proses, tidak dengan komponen DFD lainnya.
Alur data yang menghubungkan data store dengan suatu proses mempunyai pengertian sebagai berikut:
· Alur data dari data store yang berarti pembacaan atau pengaksesan satu paket tunggal data, lebih dari satu paket tunggal data, sebagian dari satu paket tunggal data untuk suatu proses (lihat gambar 2(A))
· [image: ]Alur data ke data store yang berarti sebagian pengupdatetan data, seperti menambah satu paket data baru atau lebih (lihat gambar 2(B))

Gambar 2.6 Implementasi data store
2.9.1.4 Komponen Data Flow/ Alur Data
	Suatu data flow / alur data digambarkan dengan anak panah, yang menunjukkan arah menuju ke dan keluar dari suatu proses. Alur data ini digunakan untuk menerangkan perpindahan data atau paket data/informasi dari suatu bagian sistem ke bagian lainnya.
	Selain menunjukkan arah, alur data pada model yang dibuat oleh analis sistem dapat merepresentasikan bit, karakter, pesan,formulir, bilangan real,dan macam-macam informasi yang berkaitan dengan komputer. 
	Penamaan untuk sebuah alur data sesuai dengan data/informasi yang dimaksud, biasanya pemberian nama pada alur data dilakukan dengan menggunakan kata benda, contohnya Laporan Penjualan.
	Ada 4 konsep penggambaran alur data , yaitu : 
a. Konsep Paket Data (Packets of Data)
[image: ]Apabila dua data atau lebih mengalir dari suatu sumber yang sama menuju ke tujuan yang sama dan mempunyai hubungan, dan harus dianggap sebagai satu alur data tunggal, karena data itu mengalir bersama-sama sebagai satu paket.
Gambar 2.7 Konsep Paket Data Salah

b. Konsep Alur Data Menyebar
Alur data menyebar menunjukkan sejumlah tembusan paket data yang berasal dari sumber yang sama menuju ke tujuan yang berbeda, atau paket data yang kompleks dibagi menjadi beberapa elemen data yang dikirim ke tujuan yang berbeda, atau alur data ini membawa paket data yang memiliki nilai yang berbeda yang akan dikirim ke tujuan yang berbeda.



[image: ]Gambar 2.8 Konsep Alur Data Menyebar
c. Konsep Data Mengumpul (Converging Data Flow) 
[image: ]Beberapa alur data yang berbeda sumber bergabung bersama-sama menuju ke tujuan yang sama.
Gambar 2.9 Konsep Alur Data Mengumpul
d. Konsep Sumber atau Tujuan Alur Data
Semua alur data harus minimal mengandung satu proses. Suatu alur data dihasilkan dari suatu proses dan menuju ke suatu data store dan/atau terminator, lihat gambar 2.9.1.4.3(a). Suatu alur data dihasilkan dari suatu data store dan/atau terminator dan menuju ke suatu proses, lihat gambar 2.9.1.4.3(b). Suatu alur data dihasilkan dari suatu proses dan menuju ke suatu proses, lihat gambar 2.9.1.4.3(c).
[image: ]Gambar 2.10 Konsep sumber atau tujuan data
2.9.2 BENTUK DATA FLOW DIAGRAM
Terdapat dua bentuk DFD, yaitu Diagram Alur Data Fisik, dan Diagram Alur data Logika. Diagram alur data fisik lebih menekankan pada bagaimana proses dari sistem diterapkan, sedangkan diagram alur data logika lebih menekankan pada proses-proses apa yang terdapat di sistem.
2.9.2.1 Diagram Alur Data Fisik (DADF)
DADF lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada (sistem yang lama). Penekanan dari DADF adalah bagaimana proses-proses dari sistem diterapkan  (dengan cara apa, oleh siapa dan dimana). Termasuk proses-proses manual.
DADF memuat beberapa hal yaitu, 
· Proses-proses manual digambarkan.
· Nama dari alur data harus memuat keterangan yang cukup terinci untuk menunjukkan bagaimana pemakai sistem memahami kerja sistem.
· Simpanan data dapat menunjukkan simpanan non komputer.
· Nama dari simpanan data harus menunjukkan tipe penerapannya apakah secara manual atau komputerisasi. Secara manual misalnya dapat menunjukkan buku catatan, meja pekerja. Sedang cara komputerisasi misalnya menunjukkan file urut, file database.
· Proses harus menunjukkan nama dari pemroses, yaitu orang, departemen, sistem komputer, atau nama program komputer yang mengakses proses tersebut.
2.9.2.2 Diagram Alur Data Logika (DADL) 
[image: ]DADL lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan diusulkan(sistem baru). Untuk sistem komputerisasi, penggambaran DADL hanya menunjukkan kebutuhan proses dari sistem yang diusulkan secara logika, proses-proses yang digambarkan hanya merupakan proses-proses secara komputer saja.
2.11 Diagram Alur Data Fisik
[image: ]

2.12 [bookmark: _Hlk525556100] Diagram Alur Data Logika

2.10 ERD (Entity Relationship Diagram)
	Entity Relationship Diagram adalah suatu model penyedian data dengan menggunakan Entity dan Relationship. ERD menggambarkan model konseptual untuk menggambarkan struktur logis dari basisdata berbasis grafis. Tujuan dari penyajian ini agar database mudah dipahami.
1) 
2.10.1 Simbol ERD
a. Entity
Entity adalah objek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata. Sedangkan Entity Set adalah kumpulan dari entity yang sejenis. Entity set dapat berupa objek secara fisik (Rumah, Kendaraan, Peralatan) atau objek secara konsep (Pekerjaan, Perusahaan). Entity disimbolkan dengan persegi panjang. 


Gambar 2.13 Simbol Entity


b. Relationship
Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity. Sedangkan Set Relationship adalah kumpulan relationship yang sejenis. Relationship disimbolkan dengan belah ketupat.


Gambar 2.14 Simbol Relationship
c. Attribute
Attribute adalah karakteristik dari tiap entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail mengenai entity atau relationship tersebut. Nilai dari attribute adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada suatu atribut di dalam entity atau relationship, dimana tiap atribut memiliki domain (value tersendiri). Domain (value set) adalah batas batas nilai yang diperbolehkan bagi suatu atribut. Atribut disimbolkan dengan elips.


[bookmark: _GoBack]Gambar 2.15 Simbol Attribute
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